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MOTTO 
 
“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu, maka dia berada dijalan Allah.” 
(HR. Turmudzi) 
 
“Orang yang paling pemaaf adalah ia yang mau memaafkan meski bisa 
membalas dendam.” 
(Imam Husain) 
 
“Dunia ini ibarat bayangan. Kalau kau berusaha menangkapnya, ia akan lari. 
Tapi kalau kau membelakanginya, ia tak punya pilihan selain mengikutimu.” 
(Ibnu Qayyim Al Jauziyyah) 
 
“Hisablah dirimu sendiri sebelum kau dihisab. Timbanglah dirimu sendiri 
sebelum kau ditimbang. Dan bersiaplah untuk hari besar ditampakkannyaamal.” 
(Umar bin Khattab) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to know and prove the effect of firm size, 
profitability, leverage, and external ownership structure on voluntary disclosure of 
Internet Financial and Sustainability Reporting. The object of this research is 
manufacturing companies that go public listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) 
year 2014-2016. 
This research uses quantitative research type using secondary data. The 
sample used is a go public manufacturing company that has been listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2014-2016 a number of 146 manufacturing 
companies. And the method in sampling is Purposive Sampling. Analytical tool used 
is descriptive statistic analysis and linear regression analysis. 
The results of this study showed that the voluntary disclosure of firm size and 
leverage Internet Financial and Sustainability Reporting has a significant effect on. 
While the voluntary disclosure of profitability and outside ownership has no 
significant effect on Internet Financial and Sustainability Reporting. 
 
Keywords: Company Size, IFSR, Profitability, Leverage, Overseas Ownership. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
xiii 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan struktur kepemilikan pihak luar 
terhadap pengungkapan sukarela Internet Financial dan Sustainability Reporting. 
Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan data 
skunder. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang go public 
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016 sejumlah 
146 perusahaan manufaktur. Dan metode dalam pengambilan sample adalah 
Purposive Sampling.Alat analisa yang digunakan adalah analisa statistic deskriptif 
dan analisis regresi linear. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan leverage 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela Internet Financian and 
Sustainability Reporting. Sedangkan Profitabilitas dan kepemilikan saham pihak 
luar tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial and Sustainability Reporting. 
 
Kata kunci : Ukuran Perusahaan, IFSR, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan 
Pihak Luar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman berjalan begitu cepat, sehingga menuntut seluruh 
elemen mengikuti perkembangan zaman tersebut. Seiring dengan cepatnya 
kemajuan jaman, perusahaan-perusahaan dituntut untuk mengikuti perkembangan 
jaman dengan menggunakan media informasi seperti internet yang cepat, dapat 
dipercaya, dapat diandalkan, dan murah. Dalam perusahaan, internet dipergunakan 
untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang perusahaan tersebut 
dengan membuat website perusahaan (Almilia, 2009). 
Biasanya website suatu perusahaan memberikan informasi tentang profil 
perusahaan, visi dan misi perusahaan, produk atau jasa yang diberika oleh 
perusahaan, lowongan kerja, laporan keuangan, dan laporan tahunan perusahaan. 
Sehingga internet akan menjadi alat persaingan antar perusahaan baik di masa 
sekarang ataupun di masa yang akan datang, karena internet dianggap sebagai suatu 
kebutuhan oleh pihak eksternal untuk mendapatkan informasi tentang perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan investor. 
Dewasa ini penggunaan media internet untuk memberikan informasi 
berkembang pesat. Banyak perusahaan yang membangun dan mengembangkan 
website mereka untuk memberikan informasi kepada para pengguna informasi. 
Informasi perusahaan yang berikan melalui media website merupakan 
pengungkapan sukarela dan tidak diregulasi oleh badan tertentu pada beberapa 
negara berkembang, seperti juga di Indonesia. Saat ini banyak perusahaan 
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menggunakan website perusahaan untuk mengungkapkan informasi keuangan dan 
bisnis mereka.  
Meskipun banyak perusahaan yang sudah menggunakan website sebagai 
sarana komunikasi, tetapi tidak berarti bahwa keberadaan website perusahaan ini 
memiliki kuantitas dan kualitas yang terstandarisasi antar perusahaan. 
Pengembangan pelaporan keuangan berbasis internet dewasa ini dianggap sebagai 
perkembangan praktik akuntansi pengungkapan yang ada meskipun perkembangan 
praktik ini tidak didasari dengan standarisasi pengungkapan informasi keuangan 
dengan media internet (Almilia, 2008). 
Penyajian pelaporan keuangan dengan menggunakan media internet 
(Internet Financial Reporting/IFR) merupakan pengungkapan yang berdampak 
pada adanya disparitas praktik IFR antar perusahaan. Internet Financial Reporting, 
atau pelaporan informasi keuangan melalui internet menjadi trend penting seiring 
dengan perkembangan teknologi internet. Perusahaan dapat menaruh informasi 
keuangannya melalui media internet dengan jangkauan audiens yang lebih luas dan 
mendunia, lebih cepat dan murah. Laporan keuangan dengan media internet mampu 
mengeksploitasi kegunaan teknologi untuk lebih membuka diri dengan 
menginformasikan laporan keuangan lebih cepat (Leonardi, et. Al. 2016) 
Pengungkapan informasi pada website juga merupakan suatu upaya dari 
perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak 
luar. Pengungkapan informasi pada website merupakan suatu sinyal dari 
perusahaan pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat 
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dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang 
akan datang. 
Praktik penyajian laporan keuangan melalui internet ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor fundamental seperti: ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
dan kepemilikan pihak luar. Ukuran perusahaan melihat besar kecilnya perusahaan, 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, 
leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang, sedangkan 
kepemilikan pihak luar merupakan kepemilikan saham perusahaan pihak publik dan 
pihak luar selain manajemen (Leonardi, et. al. 2016). 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
produk dan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Almilia dan 
Budisusetyo (2008) memberikan bukti bahwa dari 54 sampel hanya 10 sampel saja 
yang menyajikan sustainability reporting pada menu utama website, dan rendahnya 
kuantitas dan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan terkait dengan 
informasi keberlanjutan perusahaan (sustainability reporting).  
Ketiadaan peraturan khusus mengenai IFSR dan sifatnya yang masih 
sukarela (voluntary) menimbulkan kesenjangan dalam penerapan IFSR pada 
banyak perusahaan. Tidak semua perusahaan menyajikan informasi keuangan 
maupun nonkeuangan dalam website pribadi mereka. Dengan kata lain, setiap 
perusahaan memiliki alasan tersendiri dalam menerapkan praktik pengungkapan 
sukarela melalui website. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris 
pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 
tipe industri) terhadap praktik pengungkapan IFSR di Indonesia. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan 
Struktur Kepemilikan Pihak Asing Terhadap Pengungkapan Sukarela Internet 
Financial and Sustainability Reporting”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, masalah 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan internet di masa kini dan masa depan akan menjadi alat persaingan 
antar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini, 
karena internet dinilai sebagai suatu kebutuhan untuk mendapatkan informasi 
bagi masyarakat. 
2. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesiasudah menggunakan website sebagai sarana komunikasi, tetapi tidak 
berarti bahwa keberadaan website perusahaan tersebut memiliki kuantitas dan 
kualitas yang terstandarisasi antar perusahaan. 
3. Laporan keuangan dengan media internet mampu mengeksploitasi kegunaan 
teknologi untuk lebih membuka diri dengan menginformasikan laporan 
keuangan lebih cepat. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage, dan struktur kepemilikan pihak luar terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial and Sustainability Reporting pada perusahan-perusahaan 
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manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2016.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial and Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang 
go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial and Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang go public 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang go public 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016? 
4. Apakah kepemilikan pihak luar berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang 
go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
sukarela Internet Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan 
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manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang 
go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang go public 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. 
4. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan pihak luar 
terhadappengungkapan sukarela Internet Financial dan Sustainability Reporting 
pada perusahan manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana keilmuan serta sebagai 
bahan acuan bagi penulis lainnya yang akan melakukan ataupun yang akan 
melanjutkan penelitian sesuai dengan judul ini. 
2. Bagi Praktisi 
a. Sebagai informasi bagi investor dan calon investor untuk penilaian dalam 
melakukan investasi pada perusahaan melalui Internet Financial dan 
Sustainability Reporting. 
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b. Memberi masukan kepada perusahaan agar dengan adanya kemajuan jaman 
ini melakukan pengungkapan secara sukarela melalui Internet Financial dan 
Sustainability Reporting. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka penulis perlu 
memaparkan sistematika penulisan skripsi, dimana sistematika penulisan dibagi 
menjadi lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini peneliti mengemukakan mengenai Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai berbagai macam teori yang relevan 
dengan penelitian, hasil-hasil penelitian relevan yang terdahulu, kerangka berpikir 
serta hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan dibahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data 
teknik pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel serta 
teknik analisis data berupa uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 
hipotesis. 
BAB V  PENUTUP 
 Dalam bab ini akan dibahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
serta saran-saran. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menyangkut hubungan kontraktual antara anggota-anggota 
perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan agensi terjadi 
ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
memberikan jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang untuk pengambilan 
keputusan lebih lanjut.  Principal adalah pemegang saham / investor, sedangkan 
agent adalah manajemen yang mengelola perusahaan/manajer. Secara teknis, 
manajer yang memiliki kurang dari seratus persen saham perusahaan dapat 
dikatakan sebagai agen. Inti dari hubungan keagenan adalah adanya pemisahan 
fungsi antara kepemilikan pada investor dan pengendalian pada pihak manajemen.  
Pemisahan kepemilikan oleh principal denganpengendalian oleh agent 
dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik keagenan (agency 
problem) diantara kedua belah pihak (Herawaty, 2008). Menurut Agus Sartono 
(1997:13) agency problem adalah konflik yang timbul antara pemilik, karyawan, 
dan manajer perusahaan dimana ada kecenderungan manajer lebih mementingkan 
tujuan individu daripada tujuan perusahaan. Dalam perusahaan perseorangan, 
pemilik sekaligus sebagai manajer akan selalu bertindak untuk memaksimumkan 
kemakmuran mereka dan meminimumkan pengeluaran yang tidak diperlukan. 
Secara teknis agency problem yang terjadi pada perusahaan besar sangatlah 
potensial, karena proporsi kepemilikan perusahaan oleh manajer relatif kecil. 
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Dalam kenyataannya tidak jarang tindakan yang dilakukan manajer adalah 
memperbesar keuntungan pribadi, bukannya memaksimumkan kemakmuran 
pemegang saham. Konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agen 
terjadi karena agent tidak selalu berbuat sesuai kepentingan principal sehingga 
menimbulkan agency cost. Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency cost dapat 
dibagi menjadi tiga hal, yaitu: 
1. Monitoring Cost 
Merupakan biaya yang dibayar oleh principal untuk mengukur, mengamati, dan 
mengontrol perilaku agent (manajer perusahaan) agar tidak berperilaku 
menyimpang. Biaya ini timbul karena adanya ketidakseimbangan informasi 
antara principal dengan agent, Contoh : Auditing Cost 
2. Bonding Cost 
Merupakan biaya yang digunakan untuk membentuk mekanisme dan menjamin 
bahwa manajer perusahaan tidak akan membelanjakan seluruh sumber daya 
perusahaan, sehingga tidak akan merugikan principal. Contoh: Pembuatan 
Laporan Keuangan Perusahaan secara berkala oleh manajer perusahaan 
3. Residual Loss 
Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh manajer perusahaan  yang tidak 
berkaitan dengan kepentingan principal. 
Dengan adanya masalah konflik kepentingan dan biaya agensi yang akan 
timbul maka diperlukan perlindungan terhadap para stakeholder. Untuk itu 
berkembang suatu konsep yang digunakan untuk mengatur kepentingan para pihak 
terkait dengan pemilik dan pengoperasional perusahaan yang dikenal dengan 
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konsep Good Corporate Governance yang diharapkan dapat mengontrol biaya 
keagenan. 
 
2.1.2. Good Corporate Governance 
1. Pengertian Good Corporate Governance  
 Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI, 2001) dalam publikasi 
yang pertama menggunakan definisi Cadburry Comitte yaitu seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-
hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur 
dan mengendalikan perusahaan. 
Corporate Governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan kegiatan perusahaan, yang diharapkan dapat memberikan dan 
meningkatkan nilai perusahaan kepada para pemegang saham (Herawaty, 
2008)Oleh karena itu, peneliti merumuskan pengertian dari Corporate 
Governance adalah sistem tata kelola yang diharapkan dapat  mengatur, 
mengarahkan, dan mengelola perusahaan  agar dapat tercapainya tujuan 
perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan. 
2. Tujuan Penerapan Good Corporate Governance 
Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI, 2001) juga 
menjelaskan tujuan dari Corporate Governance adalah untuk menciptakan nilai 
tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) yaitu 
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menjelaskan peranan dan perilaku dari dewan direksi, dewan komisaris, 
pengelola perusahaan, dan para pemegang saham. 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006) menjelaskan 
bahwa Corporate Governance merupakan acuan bagi perusahaan dalam 
rangka: 
a. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan 
yang didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi serta kewajaran dan kesetaraan. 
b. Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organ 
perusahaan, yaitu dewan komisaris, direksi, dan Rapat Umum Pemegang 
Saham. 
c. Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris, dan anggota 
direksi agar dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakannya 
dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 
d. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar 
perusahaan. 
e. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap 
memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 
f. Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional, 
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus 
investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan. 
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3. Tiga Pilar Good Corporate Governance  
GCG diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang efisien, 
transparan dan konsisten dengan peraturan perundang-undangan. Oleh karena 
itu penerapan GCG perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan, 
yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku 
pasar, dan masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha. Prinsip-
prinsip dasar yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pilar adalah: 
a. Negara dan perangkatnya menciptakan peraturan perundang-undangan 
yang menunjang iklim usaha yang sehat, efisien dan transparan, 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan penegakan hukum secara 
konsisten (Consistent Law Enforcement). 
b. Dunia usaha sebagai pelaku pasar menerapkan GCG sebagai pedoman dasar 
pelaksanaan usaha. 
c. Masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak yang 
terkena dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan kepedulian dan 
melakukan kontrol sosial (social control) secara obyektif dan bertanggung 
jawab. 
4. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006) merumuskan 
ada lima prinsipdalam melaksanakan corporate covernance, yaitu: 
a. Fairness (Kewajaran dan kesetaraan): Dalam melaksanakan kegiatannya, 
perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan 
kesetaraan.  
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b. Transparency (Transparansi): Untuk menjaga obyektivitas dalam 
menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material 
dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku 
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan 
tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, 
tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang 
saham , kreditur dan pemangku kepentingan lainnya.  
c. Accountability (Akuntabilitas): Perusahaan harus dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Maka 
dari itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan 
kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan 
prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 
d. Responsibility (Pertanggungjawaban): Perusahaan harus mematuhi 
peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggungjawab 
terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara 
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan 
sebagai good corporate citizen. 
e. Independency (Independensi): Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, 
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga, masing-masing 
organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 
oleh pihak lain.  
 
2.1.3. Internet Financial Dan Sustainability Reporting 
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Definisi internet financial reporting adalah kegiatan bisnis yang dilakukan 
oleh perusahaan yang terkait dengan pelaporan keuangan menggunakan media 
internet yang disampaikan dalam bentuk websitesetiap perusahaan.Banyak 
kemudahan yang didapat dari internet terutama kemudahan informasi dan 
komunikasi, dan dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menyebarkan informasi 
positif perusahaan kepada stakeholder. Internet juga membuat penyajian informasi 
keuangan lebih cepat dan hemat biaya karena perusahaan tidak perlu 
mengalokasikan lalu mengeluarkan biaya untuk mencetak laporan keuangan dalam 
sebuah kertas. 
Praktik IFR tidak bisa dipisahkan dari teori keagenan (agency theory) dan 
teori sinyal (signaling theory). Dalam kerangka teori keagenan, terdapat tiga 
macam hubungan keagenan yaitu (1) hubungan keagenan antara manajer dengan 
pemilik (Bonus Plan Hypothesis), (2) hubungan keagenan antara manajer dengan 
kreditur (Debt/ Equity Hypothesis), (3) hubungankeagenan antara manajer dengan 
pemerintah (Political Cost Hypothesis). Hal ini ada kecenderungan bagi manajer 
untuk melaporkan sesuatu dengan cara-cara tertentu dalam rangka memaksimalkan 
utilitas mereka dalam hubungannnya dengan pemilik, kreditur maupun pemerintah. 
Praktek IFR merupakan media untuk menyampaikan informasi sebagaimana yang 
dikehendaki dalam kontrak keagenan.  
Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk 
memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer 
perusahaan dan pihak luar karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak 
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar (Work et 
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al., 2000). Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi 
informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah 
dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi 
keuangan yang akan datang sehingga dapat meningkatkan kredibilitasnya dan 
kesuksesan perusahaan (Wolk et al., 2000). 
 Ettredge et al., (2001) menyatakan bahwa IFR membantu perusahaan 
dalam menyebarluaskan informasi mengenai keunggulan-keunggulan perusahaan 
yang merupakan sinyal positif perusahaan untuk menarik investor. Hal ini berarti, 
IFR merupakan sarana untuk mengkomunikasikan sinyal positif perusahaan kepada 
publik, terutama investor. Praktik IFR berkembang pesat dari waktu ke waktu.  
Deller et al., 1999; dalam Jones et al., (2003) menyatakan bahwa 
perusahaan-perusahaan besar di Eropa, Amerika dan Australia menggunakan 
internet sebagai media alternatif untuk pelaporan keuangan perusahaan. Praktik IFR 
juga berkembang di Austria dan Jerman (Pirchegger dan Wagenhofer, 1999; dalam 
Oyelere et al., (2003).  
Williams dan Ho (1999) dalam Oyelere et al., (2003). Membandingkan 
pelaporan keuangan dalam website perusahaan di Australia, Singapura, Malaysia, 
dan Hongkong. Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan 
di Australia dan Singapura lebih banyak menyampaikan informasi keuangan 
melalui internet daripada melalui annual reports, sedangkan di Malaysia dan 
Hongkong, pelaporan keuangan disajikan dalam bentuk IFR dan paper based 
reporting secara seimbang.  
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Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Xiao et al., 
(2004) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan di Cina. Hussey 
et al., (1999) dalam Marston dan Polei (2004) yang melakukan studi time series 
menyatakan dari 100 perusahaan terdapat peningkatan jumlah dari 54 menjadi 63 
perusahaan yang melakukan IFR antara Agustus 1997 dan Maret 1998. Peneliti lain 
Grey dan Debreceny (1997) dalam Marston dan Polei (2004) menemukan bahwa 
68% dari 50 perusahaan yang dijadikan sampel telah melakukan praktik IFR.  
Meskipun fenomena IFR berkembang pesat akhir-akhir ini, akan tetapi 
masih bnayak juga perusahaan-perusahaan yang memilih untuk tidak melakukan 
praktik IFR. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi pilihan perusahaan untuk menerapkan IFR atau tidak. Internet 
Financial Reporting adalah pencantuman informasi keuangan perusahaan melalui 
internet atau website (Lai et al., 2009). Venter (2002) dalam Chandra (2008) 
mengidentifikasikan cara penyajian melalui website yaitu:  
1. Membuat duplikat (menduplikasi) laporan keuangan yang sudah dicetak ke 
dalam format electronic paper. 
2. Mengkonversi laporan keuangan ke dalam format HTML. 
3. Meningkatkan pencantuman laporan keuangan melalui website sehingga lebih 
mudahdiakses oleh pihak yang berkepentingan daripada laporan keuangan 
dalam format cetak.  
Dalam Chandra (2008) terdapat langkah dalam mengidentifikasikan 
perkembangan pencantuman informasi keuangan melalui internet. Langkah-
langkah tersebut adalah: 
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1. Menentukan penggunaan website dalam perusahaan generalisasi pertama dari 
penggunaan website mencakup informasi perusahaan yang umum yang hanya 
menarik sedikit perhatian dari investor. Website ini tidak mengkomunikasikan 
informasi atau tujuan perusahaan kepada pengguna tertentu. Kebanyakan 
website hanya berfokus pada pelanggan dan kurang berfokus pada investor. 
2. Menggunakan internet untuk mempublikasikan laporan tahunan perusahaan. 
3. Langkah ini dikarakteristikkan sebagai sebuah taksiran dari kebutuhan yang 
berbeda dari beberapa kelompok dimana perusahaan dapat 
mengkomunikasikan beberapa informasi yang dibutuhkan kepada mereka. 
Website dilihat sebagai sebuah media distribusi informasi yang efisien dan 
berbiaya rendah. 
4. Penggunaan internet secara penuh untuk mempublikasikan laporan dan 
informasi keuangan perusahaan lainnya melalui website. 
5. Dalam langkah ini bermacam-macam karakteristik dan kemungkinan dari 
penggunaan media interaktif ini meningkatkan bermacam-macam model 
misalnya presentasi menggunakan slide, animasi, music dan streaming audio 
dan video. 
 
2.1.4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan pada dasarnya addalah pengelompokan perusahaan 
kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 
Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 
kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan 
Herawaty, 2005). 
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Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 
mengukur besarnya peusahaan (Veronia dan Siddharta, 2005). Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya usaha tersebut ditinjau 
dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar kecilnya perusahaan 
dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total asset, rata-rata tingkat penjualan 
(Seftiane, 2011). 
Penelitian ukuran perusahaan dapat menggunakan tolak ukur aset. Karena 
total aset perusahaan benilai besar maka hal ini dapat disederhanakan dengan 
mentransformasikan kedalam logaritma natural (Ghozali, 2006) sehingga ukuran 
perusahaan juga dapat dihitung dengan : 
   Size = Ln Total Assets 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari besar kecilnya suatu perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah untuk memperoleh 
pendanaan dari pihak internal maupun eksternal sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. MenurutDyah dan Priantinah (2012) Perusahaan-perusahaan besar 
lebih mudah memperoleh pinjaman dari pihak ketiga, karena kemampuan akses 
kepada pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa aset bernilai besar 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan  semakin besar nilai 
perusahaan. 
Menurut Robert dan Kinicki (2005: 429) ukuran perusahaan dapat dilihat 
berdasarkan jumlah karyawan, jumlah penjualan, jumlah asset dan transaksi atau 
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kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Size merupakan salah atribut yang 
telah sering dihubungkan dangan pelaporan keuangan. Semakin banyak jumlah 
karyawan, jumlah penjualan, jumlah asset, transaksi atau kapasitas maka  semakin 
besar pula ukuran perusahaan itu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ukuran 
perusahaan yang diproksikan dengan total aset karena total aset lebih dapat 
mengukur besar kecilnya perusahaan. Jika total aset dalam perusahaan tersebut 
besar, maka manajemen lebih leluasa untuk mempergunakan sumber daya 
perusahaan tanpa terkendali. Jumlah aset yang besar akan dapat menurunkan nilai 
perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik perusahaan. 
Menurut Setiyadi (2007) ukuran perusahaan yang biasa dipakai untuk 
menentukan tingkat perusahaan adalah : 
1. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer yang terdaftar atau 
bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu. 
2. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu perusahaan pada suatu 
periode tertentu. 
3. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode tertentu. 
4. Total aset, merupakan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan pada saat 
tertentu. 
 
2.1.5. Profitabilitas 
Profitabilitas menurut Sartono (2011:130-131) adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total 
aktiva, maupun modal sendiri. Bagi investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analis profitabilitas tersebut, misalnya bagi para pemegang 
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saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dlam bentuk 
dividen. Tinggi rendahnya harga saham ditentukan oleh kinerja keuangan 
perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Hasil pengukuran 
terhadap pencapaian kinerja, dapat dijadikan dasar bagi manajemen atau pengelola 
perusahaan untuk perbaikan kinerja perusahaan pada periode berikutnya. 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA 
(Return on Assets). ROA merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aktiva yang dipergunakan. ROA merupakan perbandingan antara laba 
setelah pajak dengan total aktiva. Penelitian yang dilakukan oleh John dan Amarjit 
(2012) ROA berdampak positif terhadap Nilai Perusahaan Amerika. ROA 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai 
ROA yang baik semakin mendekati 1. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik 
suatu perusahaan. Apabila ROA dalam perusahaan berdampak negative (rugi) maka 
aktiva yang ada belum mampu menghasilkan laba. 
 
2.1.6. Leverage 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (source of funds) oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2008). Menurut 
Irawati (2006) Leverage merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam hal menginvestasikan dana atau mempeoleh sumber dana atau 
memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban/biaya tetap yang 
harus ditanggung perusahaan. 
Adapun jenis leverage ada tiga macam yaitu : 
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1. Leverage Operasi (operating leverage), yaitu seberapa besar perusahaan 
menggunakan beban tetap operasional (Hanafi, 2004:327). 
2. Leverage Keuangan (finanial leverage), yaitu penggunaan sumber dana yang 
memiliki beban tetap dengan beranggapan bahwa akan membeikan tambahan 
keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga akan 
meningkatkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham (Sartono, 
2008:263) 
3. Leverage Gabungan (combination leverage), terjadi apabila perusahaan 
memiliki baik operating leverage maupun financial leverage dalam usahanya 
untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham biasa (Sartono, 
2008:267). 
Teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
tingkat leverage perusahaan dengan pengungkapan sukarela. Berdasarkan teori ini, 
semakin tinggi tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan 
pengungkapan sukarela kepada stakeholder baik berupa media pengungkapan 
tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi perusahaan melalui 
website perusahaan (Jensen and Meckling, 1976). Terdapat hasil penelitian yang 
beragam yang menjelaskan hubungan antara tingkat leverage perusahaan dengan 
tingkat pengungkapan sukarela. Ismail (2002) memberikan bukti adanya hubungan 
positif antara internet financial reporting dan tingkat leverage perusahaan dalam 
struktur modal perusahaan, sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Andrikopoulos dan Diakidis (2007); Zeghal et. al. (2007) dan Oyelere (2003) tidak 
mendukung adanya asosiasi antara tingkat leverage dan pengungkapan sukarela. 
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Meek et. al. (1995) memberikan bukti adanya asosiasi negatif antara leverage dan 
pengungkapan sukarela pada perusahaan di Amerika Serikat, Inggris dan Eropa. 
 
2.1.7. Struktur Kepemilikan Pihak Luar  
Teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan saham 
perusahaan, perusahaan diekspektasikan akan mengungkapkan informasi lebih 
banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan. Konflik keagenan 
semakin besar bagi perusahaan yang memiliki penyebaran kepemilikan saham 
perusahaan. Beberapa penelitian (Chau dan Gray, 2002; Eng dan Mak, 2003; dan 
Ghazali dan Weetman, 2006) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Chau dan Gray 
(2002), menguji perusahaan-perusahaan di Hongkong dan Singapura, menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan pihak luar (outside 
ownership) dengan tingkat pengungkapan sukarela. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Chau dan Gray 
menguji perusahaan-perusahaan di Hongkong dan Singapura, menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan pihak luar (outside 
ownership) dengan tingkat pengungkapan sukarela. Almilia melakukan penelitian 
pada perusahaan terdaftar di BEI dan menunjukan hasil positif signifikan antara 
kepemilikan pihak luar dengan IFSR 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
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Penelitian terkait dengan pengungkapan sukarela internet financial dan 
sustainability reporting bukan merupakan sebuah penelitian yang baru, telah ada 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah Leonardi, et.al. 
(2016) dengan judul penelitian “Analisis Faktor Fundamental terhadap Praktik 
Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR)”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
likuiditas, dan kepemilikan pihak luar terhadap Interenet Financial and 
Sustainability Reporting (IFSR). Sampel sebanyak 125 perusahaan yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu yaitu terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki 
website pribadi serta laporan keuangan yang dipublikasikan di internet selama 
tahun 2010 sampai tahun 2012. Teknik pengujian hipotesisdengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian hipotesis adalah ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan praktik IFSR, sedangkan 
variable profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kepemilikan pihak luar tidak 
berpengaruh terhadap penerapan praktik IFSR. 
Sukanto (2011) dengan penelitian berjudul “Pengaruh Internet Financial 
Reporting dan Tingkat Pengungkapan Informasi Website terhadap Frekuensi 
Perdagangan Saham Perusahaan di Bursa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh praktek IFR dan tingkat pengungkapan informasi website 
terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa IFR dan tingkat pengungkapan website berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. 
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Lukito dan Susanto (2013) dengan penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Sukarela Internet Financial and Sustainability 
Reporting”. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkanbukti empiris mengenai 
pengaruh ukuran perusahaan, return on equity, leverage, likuiditas, status 
perusahaan, profitabilitas dan struktur kepemilikan pihak luar memengaruhi 
pengungkapan sukarela yang terkandung dalam indeks Internet Financial and 
Sustainability Reporting (IFSR). Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan 
dan leverage berpengaruh pada pengungkapan sukarela yang terkandung dalam 
indeks IFSR. Sedangkan variabel ROE, likuiditas, status perusahaan, profitabilitas, 
struktur kepemilikan pihak luar tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
yangterkandung dalam indeks IFSR. Perusahaan besarlebih cenderung 
mengungkapkan informasi keuangan kepada para pemegang saham. Selain itu, 
perusahaan dengan kredit yang tinggi memiliki 
pengungkapan sukarela yang lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan informasi 
kreditur Pengungkapan sukarela yang terkandung dalam indeks IFSR menjadi 
tuntutan bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemegang 
saham dan kreditur. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka pemikiran dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage dan struktur kepemilikan pihak luar terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan manufaktur yang 
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go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Model 
dalam penelitian ini digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Ukuran perusahaan adalah faktor penentu penting dalam pengungkapan 
perusahaan. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif 
antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan (Meek, Roberts dan Gray, 
1995; Zarzeski, 1996). Terdapat beberapa argumentasi yang mendasar hubungan 
ukuran perusahaan dengan tingkat pengungkapan. Pertama, perusahaan besar yang 
memiliki sistem informasi pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki 
sumberdaya untuk menghasilkan lebih banyak informasi dan biaya untuk 
menghasilkan informasi tersebut lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki keterbatasan dalam sistem informasi pelaporan.  
Kedua, perusahaan besar memiliki insentif untuk menyajikan 
pengungkapan sukarela, karena perusahaan besar dihadapkan pada biaya dan 
tekanan politik yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Ketiga, 
perusahaan kecil cenderung untuk menyembunyikan informasi penting 
Ukuran Perusahaan 
Internet Financial dan 
Sustainability Reporting 
Kepemilikan Pihak Luar 
Profitabilitas 
Leverage 
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dikarenakan competitive disadvantage. Wallace, Naser dan Mora (1994) 
memberikan bukti bahwa tingkat pengungkapan berhubungan postif dengan ukuran 
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sukarela 
Internet Financial dan Sustainability Reportingpada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2016.  
Penelitian tentang hubungan tingkat pengungkapan dan profitabilitas telah 
dilakukan oleh Singhvi dan Desai (1971). Singhvi dan Desai (1971) menggunakan 
500 perusahaan besar di U.S, dan memberikan bukti bahwa terdapat hubungan 
positif antara profitabilitas dan kualitas pengungkapan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan adalah merupakan indikator 
pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehingga manajemen akan 
cenderung meng- ungkapkan lebih banyak informasi ketika ada peningkatan 
profitabilitas perusahaan. 
 Hal lain yang mendukung hubungan postif antara tingkat pengungkapan 
sukarela dengan profitabilitas adalah adanya sumber daya keuangan yang lebih 
besar bagi perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk 
menyajikan pengungkapan lain selain yang diwajibkan (sukarela). Perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih 
banyak karena ingin menunjukkan kepada public dan stakeholders bahwa 
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perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan lain pada industri yang sama. 
 Oyelere, Laswad, and Fisher (2003) menguji adopsi pengungkapan 
sukarela melalui media website perusahaan dan menguji faktor penentu 
pengungkapan sukarela pada perusahaan di New Zealand. Hasil penelitian Oyelere, 
Laswad, and Fisher (2003) menindikasikan bahwa ukuran perusahaan, likuiditas, 
sector industri dan kepemilikan saham merupakan faktor penentu pengungkapan 
sukarela pada website perusahaan. Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa leverage, prifitabilitas dan internasionalisasi perusahaan tidak dapat 
menjelaskan penggunaan internet sebagai media pelaporan keuangan perusahaan.  
Ismail (2002) menguji faktor yang menentukan pengungkapan informasi 
keuangan pada website perusahaan. Dengan menggunakan sampel sebanyak 128 
perusahaan, penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan sukarela dalam 
website perusahaan tidak hanya ditentukan oleh karakteristik perusahaan tetapi juga 
ditentukan dari kombinasi interaksi antara karakteristik perusahaan seperti ukuran 
perusahaan, leverage, dan profitabilitas perusahaan.  
Vance (1975) menunjukkan terdapat hubungan negatif antara keterlibatan 
sosial perusahaan dengan profitabilitas, sedangkan penelitian Heinze (1976) dan 
Bowman dan Haire (1975) menunjukkan hubungan positif. Abbot dan Monsen 
(1979) menemukan bukti bahwa keterlibatan sosial perusahaan tidak meningkatkan 
total rate of return investor. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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H2 : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial dan Sustainability Reporting pada perusahan-perusahaan 
manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2016.  
Teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
tingkat leverage perusahaan dengan pengungkapan sukarela. Berdasarkan teori ini, 
semakin tinggi tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan 
pengungkapan sukarela kepada stakeholder baik berupa media pengungkapan 
tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi perusahaan melalui 
website perusahaan (Jensen and Meckling, 1976). Terdapat hasil penelitian yang 
beragam yang menjelaskan hubungan antara tingkat leverage perusahaan dengan 
tingkat pengungkapan sukarela.  
Ismail (2002) memberikan bukti adanya hubungan positif antara internet 
financial reporting dan tingkat leverage perusahaan dalam struktur modal 
perusahaan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Andrikopoulos dan Diakidis 
(2007); Zeghal et. al. (2007) dan Oyelere (2003) tidak mendukung adanya asosiasi 
antara tingkat leverage dan pengungkapan sukarela. Meek et. al. (1995) 
memberikan bukti adanya asosiasi negatif antara leverage dan pengungkapan 
sukarela pada perusahaan di Amerika Serikat, Inggris dan Eropa. Berdasarkan 
uraian diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan sukarela Internet 
Financial dan Sustainability Reportingpada perusahan-perusahaan 
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manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2016.  
Teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan saham 
perusahaan, perusahaan diekspektasikan akan mengungkapkan informasi lebih 
banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan. Konflik keagenan 
semakin besar bagi perusahaan yang memiliki penyebaran kepemilikan saham 
perusahaan. Beberapa penelitian (Chau dan Gray, 2002; Eng dan Mak, 2003; dan 
Ghazali dan Weetman, 2006) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. 
 Chau dan Gray (2002), menguji perusahaan-perusahaan di Hongkong dan 
Singapura, menunjukkan hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan 
pihak luar (outside ownership) dengan tingkat pengungkapan sukarela. Berdasarkan 
uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Terdapat pengaruh struktur kepemilikan pihak luar terhadap pengungkapan 
sukarela Internet Financial dan Sustainability Reportingpada perusahan-
perusahaan manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014-2016.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017, adapun wilayah 
penelitian adalah perusahaan go public yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya yang pengukurannya berdasarkan angka. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage dan struktur kepemilikan pihak luar terhadap 
pengungkapan sukarela Internet Financial dan Sustainability Reporting pada 
perusahan manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2016. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  
tahun 2014-2016.   
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2. Menerbitkan laporan keuangan secara lengkap (laporan laba rugi, neraca) 
dengan perioda berakhir per 31 Desember, secara konsisten sejak tahun 2014-
2016. 
3. Saham perusahaan tetap aktif beroperasi hingga 31 Desember 2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 
Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan kekayaan 
data yang diperoleh (Arikunto, 2012).Penelitian ini menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan perusahaan dalam bentuk annual report yang diperoleh 
melalui situs www.idx.co.id dan ICMD. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi 
kepustakaan dan dokumentasi. Metode studi kepustakaan yaitu suatu cara yang 
dilakukan dimana dalam memperoleh data dengan menggunakan cara membaca 
dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 
dalam lingkup penelitian ini. Sedangkan metode dokumentasi yaitu suatu cara 
memperoleh data dengan menggunakan dokumen yang berdasarkan pada laporan 
keuangan  yang telah dipublikasikan oleh BEI melalui ICMD dimana data yang 
digunakan merupakan data time-series. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen. 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Supomo dan Indianto,1999). Penelitian ini 
menggunakan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan struktur 
kepemilikan pihak luar sebagai variabel independen. 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Supomo dan Indiarto,1999) variabel dependen pada 
perusahaan ini adalah pengungkapan sukarela Internet Financial dan 
Sustainability Reporting. 
 
3.7. DefinisiOperasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen. 
1. Variabel Independen 
Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage dan struktur kepemilikan pihak luar sebagai variabel independen. 
a. Ukuran Perusahaan 
Wedari (2006) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah 
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki 
kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. 
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Sedangkan pada perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang 
kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah. Secara umum ukuran 
perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudarsi, 2002):  
Size = Ln of total aktiva 
b. Profitabilitas 
Profitabilitas menurut Agus Sartono (2011:130-131) adalah 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan 
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return on Assets). ROA 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang dipergunakan. ROA merupakan perbandingan antara laba setelah 
pajak dengan total aktiva. ROA dihitung dengan menggunakan rumus: 
ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
c. Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan oleh modal.Seberapa besar beban hutang 
yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan aktiva perusahaan. 
Analisis leverage digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana yang 
diberikan oleh kreditur kepada perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajiban baik jangka panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan 
dibubarkan atau dilikuidasi. Leverage dihitung dengan rumus: 
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Leverage = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
d. Kepemilikan Pihak Luar  
Kepemilikan saham pihak luar merupakan kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh publik dan pihak luar selain manajemen 
perusahaan, variabel ini diukur dengan prosentas kepemilikan publik 
ditambah dengan kepemilikan pihak luar selain manajemen perusahaan. 
Kepemilikan sahamn pihak luar dihitung dengan menggunakan rumus:  
PSPu = 
𝑛
𝑘
 
Keterangan:  
PSPu  : Persentase kepemilikan saham pihak luar  
n  : Jumlah saham yang dimiliki publik dan pihak luar  
k  : Jumlah saham yang beredar 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet. Pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet diukur dengan model 
yang dikembangkan oleh Spanos (2006) yaitu Internet Disclosure Index (IDI) 
untuk pelaporan keuangan melalui internetnya. Indeks ini terdiri dari 50 item 
yang menilai kriteria jenis informasi dan presentasi dari situs web perusahaan, 
yaitu:  
a. Isi (40 item), meliputi informasi akuntansi dan keuangan (15 item), 
informasi tatakelola perusahaan (9 item), pertanggungjawaban sosial (CSR) dan 
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informasi mengenai sumber daya manusua (8 item), relasi kepada investor (IR) 
dan informasi yang terkait (8 item). b. Presentasi (10 item), meliputi materi 
proses format (3 item) dan teknologi yang menguntungkan dan dukungan 
pengguna (7 item). Item-item dalam Internet Disclosre Index (IDI) diambil dari 
penelitian Puspitaningrum (2011).  
Serta ditambah dengan pengukuran untuk pelaporan keberlanjutan 
melalui internet yang dikembangkan oleh Almilia (2008), dimana indeks ini 
terdiri dari 21 item yang menilai penyajian informasi di situs web 12 
perusahaan, dimana indeks pelaporan keberlanjutan merujuk pada jurnal 
Luciana (2008). Item-item dalam Internet Sustainability Reporting diambil dari 
penelitian Almilia (2008).  
Perhitungan dilakukan dari kedua indeks dari pelaporan keuangan 
melalui internet dan pelaporan keberlanjutan melalui internet yang mana nanti 
akan dibandingkan kesesuaian isi informasi yang disajikan situs web 
perusahaan dengan item-item tersebut. Jika item diungkapkan oleh perusahaan, 
maka diberi skor 1 dan jika tidak diungkapkan diberi skor 0. Selanjutnya skor 
dari item yang diungkapkan oleh perusahaan sampel dijumlahkan dan dibagi 
dengan total item. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk menginterpretasikan data penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Diskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut (Sugiyono, 2004). 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsi suatu data yang dilihat dari 
mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian 
ini dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
2. Analisis Regresi Linier 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan  dalam 
penelitian ini adalah:  
IFRS  =  + 1SIZE + 2ROA + 3LEV + 4KEP +  
Keterangan:  
IFRS = Pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internet 
SIZE  = Ukuran Perusahaan (Size) 
ROA = Return on Total Asset 
LEV  = Leverage 
KEP = Kepemilikan Pihak Luar  
 = Konstanta    
1…4 = Koefisien parameter  
 = Error  
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3. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Teorema Gauss-Markov, setiap pemerkira/estimator OLS 
harus memenuhi kriteria BLUE, yaitu (Gujarati, 2007: 72-73):  
a. Best  = yang terbaik,  
b. Linear  = merupakan kombinasi linear dari data sampel,  
c. Unbiased = rata-rata atau nilai harapan (E(bi t)) harus sama dengan 
nilai yang sebenarnya (bi).  
d. Efficient estimator  = memiliki varians yang minimal di antara pemerkira 
lain yang tidak bias. 
Model regresi perlu diuji dengan asumsi klasik karena kriteria BLUE 
diatas, yang dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokorelasi.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal 
atau mendekati normal (Ghozali, 2011) untuk menguji normalitas data dapat 
dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan melihat grafik normal 
probability plot dasar pengambilan keputusan dari tampilan grafik normal 
probability plot yang mengacu pada Imam Ghozali (2011), yaitu:  
1) Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, berarti menunjukkan  pola distribusi yang normal 
sehingga model regresi dapat memenuhi asumsi normalitas.  
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2) Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi 
normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Pengujian normalitas yang lain yang lebih baik dilakukan adalah 
dengan menggunakan analisis statistik. Pengujian ini digunakan untuk 
menguji normalitas residual suatu model regresi adalah dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji Kolmogorov-Smirov, 
suatu data dikatakan normal apabila nilai Asympotic Significant lebih dari  
0,05 (Hair et.al 1998). Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah:  
1) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara 
statistik maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.  
2) Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik Ho 
diterima, yang berarti data terdistribusi  normal. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu observasi yang lain. Apabila 
varians dari residual satu observasi ke observasi yang lain tetap disebut 
homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari residual satu observasi ke 
observasi lain berbeda maka disebut heterokedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, tidak terjadi 
heterokedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan nilai residual SRESID. Deteksi ada 
tidaknya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
40 
 
40 
 
grafik  Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah  residual (Y prediksi-Y 
sesungguhnya) yang telah di standardized.   
c. Uji Multikolonieritas 
Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk menguji apakah model 
regresi memiliki korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas terjadi jika 
terdapat hubungan linear antara independen yang libatkan dalam model. 
Jika terjadi  gejala multikolonieritas yang tinggi maka standar eror koefisien 
regresi akan semakin besar, akibatnya convidence interal untuk pendugaan 
parameter semakin lebar.  
Uji multikolonieritas ini dilakukan dengan meregresikan model 
analisis dan menguji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan variance inflantion factor (VIF). Batas (cut off) dari VIF > 0 
dan nilai tolerance  jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan tingkat kolinieritas lebih dari 0,95 maka terjadi 
multikolonieritas (Ghozali, 2011).  
d. Uji Autokorelasi 
Uji yang ketiga dalam asumsi lebih menguji autokorelasi. Uji 
autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap suatu 
observasi oleh penyimpangan yang lain atau terjadi korelasi diantara 
obserasi menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya korelasi 
dalam suatu model regresi adalah variabel tidak menggunakan tidak 
menggambarkan variabel populasinya lebih jauh lagi. Ada beberapa cara 
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yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi, salah satunya 
dengan uji dusbin-waston (DW-Test).  
Uji Durbin-waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order autocoorelation) dan mensyaratkan adanya konstanta atau 
intercept dalam model regresi serta tidak ada variabel lagi diantara variabel 
independen (Imam Ghozali, 2011). Kriteria pengambilan keputusan dalam 
uji Dusbin-waston adalah (Imam Ghozali, 2005) : 
0 < DW < dl : Terjadi autokorelasi 
dl ≤ DW ≤ du : Tidak dapat disimpulkan 
du < DW < 4-du : Tidak ada autokorelasi 
4-du ≤ DW ≤ 4-dl : Tidak dapat disimpulkan 
4-dl < d < 4 : Terjadi autokorelasi 
Keterangan  : DL : Batas bawah DW  
     DU : Batas atas DW  
4. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Kriteria penilaian uji F 
adalah jika sig F > 0,05 maka hipotesis ditolak, sebaliknya, jika sig F < 0,05 
maka hipotesis diterima. Nilai f dapat dihitung dengan rumus (Gujarati, 2007): 
F hitung =
𝑅2 ∕ (𝐾 − 1)
(1 − 𝑅) ∕ (𝑛 − 𝐾)
 
Dimana : 
R² : koefisien determinasi 
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1-R² : Residual sum of  squares 
n  : jumlah sampel 
k  : jumlah variabel  
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤1). Semakin besar R2 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel  independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
6. Uji Hipotesis ( uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa  jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Dalam pengolahan data menggunakan program 
komputer SPSS 20.0, pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai 
sifnifikan uji t. Jika nilai sifnifikan uji t < 0,05 maka variabel bebas secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai 
sifnifikan uji t > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak berpengaruh yang 
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signifikan secara individual masing-masing variabel. Nilai t dapat dihitung 
dengan rumus (Gujarati, 2007). 
t hitung =
𝑏
𝜎𝑏
 
Dimana:  
b  : Koefisien regresi variabel Independen  
σb  : Devinisi standar koefisien regresi variabel independen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2016. Adapun berdasarkan sebaran data 
penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan 
% 
 
1. Perusahaan manufaktur go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada  tahun 2014-2016 
2. Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan 
secara lengkap (laporan laba rugi, neraca) dengan 
perioda berakhir per 31 Desember, secara konsisten 
sejak tahun 2014-2016 
3. Saham perusahaan tidak aktif beroperasi hingga 31 
Desember 2016 
 
146 
 
 
(73) 
(38) 
 
100% 
 
 
50,0% 
26,0% 
Jumlah Sampel Penelitian 35 23,9% 
Sumber: Bursa Efek Indonesia tahun 2017 
Berdasarkan hasil sebaran perusahaan yang digunakan sebagai sampel 
penelitian diketahui bahwa terdapat 146perusahaan manufaktur yang sudah go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016, dari 146 
perusahaan tersebut terdapat 73perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap (laporan laba rugi, neraca) dengan perioda berakhir per 
31 Desember, secara konsisten sejak tahun 2014-2016 dan 38 saham perusahaan 
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tidak aktif beroperasi hingga 31 Desember 2016, sehingga diperoleh 35 perusahaan 
yang layak digunakan sebagai sampel penelitian. 
 
4.1.2. Analisis Statistik Diskriptif 
Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui deskripsi tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
kepemilikan pihak luar dan pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internet pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada Tahun 2016-2016. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Statistik Discriptif 
 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ukuran Perusahaan 105 24,81 32,27 27,26 1,246 
Profitabilitas 105 -1,04 2,54 0,14 0,365 
Leverage 105 0,11 2,92 0,53 0,423 
Kep. Pihak Luar 105 0,52 1,00 0,97 0,065 
IFRS 105 0,08 0,76 0,38 0,148 
Sumber: data sekunder diolah, 2017 
Ukuran perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan 
besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba 
yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan kecil akan memiliki kapitalisasi pasar 
yang kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah.Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 35perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2016mempunyai ukuran perusahaan terendah 24,81; sementara ukuran perusahaan 
tertinggi adalah 32,27dan dengan standar deviasi 1,246.  
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Adapun rata-rata ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 adalah 27,26;hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014-2016mempunyai ukuran perusahaan yang termasuk 
dalam kategori besar dengan kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar 
dan laba yang tinggi. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 
35perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2016mempunyai profitabilitas terendah -1,04; sementara profitbilitas tertinggi 
adalah 2,54dan dengan standar deviasi 0,365.  
Adapun rata-rata profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 adalah 0,14;hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2016mempunyai kemampuan dalam memperoleh laba yang 
berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri sebear 1,4%. 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal.Seberapa besar beban hutang yang ditanggung oleh 
perusahaan dibandingkan dengan aktiva perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 35perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016mempunyai nilai leverage 
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terendah 0,11; sementara nilai leverage tertinggi adalah 2,92dan dengan standar 
deviasi 0,423.  
Adapun rata-rata leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 adalah 0,53;hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
Tahun 2014-2016mempunyai beban hutang yang ditanggung oleh perusahaan 
dibandingkan dengan aktiva perusahaan sebesar 53%. 
Kepemilikan saham pihak luar merupakan kepemilikan saham perusahaan 
yang dimiliki oleh publik dan pihak luar selain manajemen perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 
35perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
2016mempunyai nilai kepemilikan saham pihak luar terendah 0,52; sementara nilai 
kepemilikan saham pihak luar tertinggi adalah 1,00dan dengan standar deviasi 
0,065.  
Adapun rata-rata kepemilikan saham pihak luar pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016adalah 
0,97; hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 
oleh publik dan pihak luar selain manajemen perusahaan adalah sebesar 97,59%. 
Pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internet diukur dengan model yang dikembangkan oleh Spanos (2006) yaitu 
Internet Disclosure Index (IDI) untuk pelaporan keuangan melalui internetnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa dari 
35perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-
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2016mempunyai pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan 
melalui internetterendah 0,07; sementara pengungkapan sukarela pelaporan 
keuangan dan keberlanjutan melalui internettertinggi adalah 0,76dan dengan 
standar deviasi 0,148.  
Adapun rata-rata pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internetpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014-2016adalah 0,38; hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2016melakukan pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internet sebesar 38%. 
 
4.1.3. Pengujian Asumsi Klasik 
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. 
Dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Jika data tidak 
memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan estimasi 
yang bias. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan linearitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 
datanya normal atau mendekati normal. Untuk uji normalitas data hasil tes 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika p sama atau kurang dari  (0,05), tolak 
Ho dan jika p lebih dari  (0,05), terima Ho. Berikut adalah hasil pengujian 
normalitas: 
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Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Normalitas 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai kolmogorov smirnov z untuk 
residual (µi) sebesar 1,319 dengan probability 0,062. Perbandingan antara 
probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa 
nilai probability sebesar 0,062 lebih kecil dari 0,05;sehingga menunjukkan bahwa 
distribusi data dalam penelitian normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang kuat 
antara variabel-variabel independen dengan menggunakan Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. Apabila variabel tersebut 
mempunyai VIF > 10 berarti terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2006). Berikut 
adalah hasil pengujian multikolinearitas: 
 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Variabel Kolmogorov 
Smirnov Z 
pvalue Keterangan 
Unstandardized Residual 1,319 0,062 Normal 
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Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Ukuran Perusahaan 
0,863 1,159 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Profitabilitas 
0,967 1,034 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Leverage 
0,869 1,151 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Kep. Pihak Luar 
0,999 1,001 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: data sekunder  diolah, 2017 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui bahwa 
tidak ada satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil 
dari 0,1. Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar 
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang 
sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak ada 
masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2005:139) uji ini berfungsi untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah homokesdatisitas atau tidak 
terjadi heteroskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan menggunakan metode Glejser.Berikut adalah hasil pengujian 
heteroskedastisitas : 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
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Variabel thitung P Keterangan 
Ukuran Perusahaan 
-0,207 0,837 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Profitabilitas 
0,682 0,461 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Leverage 
0,500 0,524 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Kep. Pihak Luar 
1,800 0,075 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: data sekunder  diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas diketahui bahwa masing-
masing variabel dari hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
maka dapat diketahui bahwa model regresi tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series dalam 
bentuk waktu (jika datanya time series) atau korelasi antara tempat yang berdekatan 
(jika datanya Cross-sectional). Autokorelasi terjadi apabila ada kesalahan 
pengganggu (error of disturbancel/ui) suatu periode berkorelasi dengan kesalahan 
periode sebelumnya. Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi adalah 
uji Durbin Watson. Hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
 
Durbin-Watson BB BA Keterangan 
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1,551 -2,0 +2,0 Tidak Terjadi Autokorelasi 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan bantuan 
progam komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 
1,551. Nilai Durbin-Watson1,551 yang berada pada interval -2,0 sampai + 2,0  
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada 
masalah autokorelasi. 
 
4.2. Pengujian Hipotesis 
4.2.1. Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan kepemilikan pihak luar terhadap pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2016. Adapun 
berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
 
 
 
Tabel  4.7 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Coefficient Beta thitung  p 
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(Constant) -10,914  -3,148 0,002 
Ukuran Perusahaan 1,431 0,221 2,341 0,021 
Profitabilitas 0,604 0,048 0,509 0,612 
Leverage 0,417 0,198 2,110 0,037 
Kep. Pihak Luar 0,106 0,077 0,736 0,464 
R2 = 0,534 
Fhitung = 17,648 
Ftabel = 2,53 
ttabel = 1,984 
Sumber: Data sekunder diolah 
Dari tabel 4.7 yang merupakan hasil pengujian regresi linier berganda dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= -10,914 +1,431X1 + 0,604X2 + 0,417X3+ 0,106X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi sebagai 
berikut: 
a = -10,914; Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah -10,914 dengan 
parameter negatif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan kepemilikan pihak luar, maka pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016akan 
mengalami penurunan. 
b1 = 1,431; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan 
adalah1,431 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap 
peningkatan pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetsebesar 1,431%. 
b2= 0,604; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel profitabilitas adalah0,604 
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 
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profitabilitas sebesar 1%; maka akan berdampak terhadap peningkatan 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetsebesar 0,604%. 
b3= 0,417; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel leverage adalah 0,417 dengan 
parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan pada leverage 
sebesar 1%, maka akan berdampak terhadap peningkatan pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetsebesar 0,417%. 
b4= 0,106; Besar nilai koefisien regresi untuk variabel kepemilikan saham pihak 
luar adalah 0,106dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan kepemilikan saham pihak luar sebesar 1%; maka akan berdampak 
terhadap peningkatan terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internetsebesar 0,106%. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai nilai 
koefieisen beta lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya yaitu 
sebesar 0,221; hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan variabel 
yang paling dominan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela pelaporan 
keuangan dan keberlanjutan melalui internetpada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
 
4.2.2. Uji t 
Uji t ini merupakan pengujian variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kepemilikan saham pihak luar 
terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
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internetpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2016.Hasilnya adalah sebagai berikut 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian t Statistik 
 
Variabel thitung P Keterangan 
Ukuran Perusahaan 2,341 0,021 H1diterima 
Profitabilitas 0,509 0,612 H2 ditolak 
Leverage 2,110 0,037 H3diterima 
Kep. Pihak Luar 0,736 0,464 H4 ditolak 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
1. Pengujian Hipotesis I 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar2,341 dengan p = 0,021.  
Oleh karena thitung> ttabel(2,341>1,984) dan p< 0,05 sehingga H1diterima, 
artinya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetpada 
perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
2. Pengujian Hipotesis II 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar0,905 dengan p = 0,612.  
Oleh karena thitung< ttabel    (0,905< 1,984) dan p> 0,05 sehingga H2-
ditolak, artinya profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016. 
3. Pengujian Hipotesis III 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh leverage terhadap 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar2,110 dengan p = 0,037.  
Oleh karena thitung> ttabel    (2,110>1,984) dan p< 0,05 sehingga H3-
diterima, artinya leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetpada 
perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
4. Pengujian Hipotesis IV 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh kepemilikan saham 
pihak luar terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar0,763 dengan 
p = 0,464.  
Oleh karena thitung< ttabel    (0,736<1,984) dan p> 0,05 sehingga H4 
diterima, artinya kepemilikan saham pihak luar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui 
internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016. 
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4.2.3. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung 
= 17,648>2,53 (p= 0,000< 0,05); sehingga H5diterima, artinya ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan kepemilikan saham pihak luar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internetpada perusahaan go publik sektor manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2016 
Pemilihan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan 
kepemilikan saham pihak luar sebagai prediktor dari pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetpada perusahaan go publik 
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016sudah tepat atau model 
dinyatakan fit. 
 
4.2.4. Koefisien Determinasi (R2) 
Keofisien determinasi yaitu untuk mengukur proporsi atau presentasi 
sumbangan dari seluruh variabel bebas (X) yang terdapat dalam model regresi 
terhadap variabel terikat (Y). Dalam  hal ini untuk mengukur proporsi atau 
presentasi sumbangan dari variabel ukuran dewan komisaris, komite audit, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap return on equity 
pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016. 
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Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)sebesar 0,534. 
Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan kepemilikan 
saham pihak luar memberikan sumbangan sebesar 53,4% terhadap pengungkapan 
sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetpada perusahaan go 
publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, sedangkan 
sisanya sebesar 46,6% dapat dijelaskan oleh variabel yang lain di luar model. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisa Data (Pembuktian Hipotesis) 
Penyajian pelaporan keuangan dengan menggunakan media internet 
(Internet Financial Reporting/IFR) merupakan pengungkapan yang berdampak 
pada adanya disparitas praktik IFR antar perusahaan. Internet Financial Reporting, 
atau pelaporan informasi keuangan melalui internet menjadi trend penting seiring 
dengan perkembangan teknologi internet. Perusahaan dapat menaruh informasi 
keuangannya melalui media internet dengan jangkauan audiens yang lebih luas dan 
mendunia, lebih cepat dan murah. Laporan keuangan dengan media internet mampu 
mengeksploitasi kegunaan teknologi untuk lebih membuka diri dengan 
menginformasikan laporan keuangan lebih cepat.  
Pengungkapan informasi pada website juga merupakan suatu upaya dari 
perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak 
luar. Pengungkapan informasi pada website merupakan suatu sinyal dari 
perusahaan pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang 
akan datang. Praktik penyajian laporan keuangan melalui internet ini dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor fundamental seperti: ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage, dan kepemilikan pihak luar.  
Ukuran perusahaan melihat besarkecilnya perusahaan, profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, leverage merupakan 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang, sedangkan kepemilikan pihak 
luar merupakan kepemilikan saham perusahaan pihak publik dan pihak luar selain 
manajemen (Leonardi, et. al. 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pada pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan struktur kepemilikan pihak luar terhadap pengungkapan 
sukarela Internet Financial dan Sustainability Reportingpada perusahan manufaktur 
yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sukarela Pelaporan 
Keuangan dan Keberlanjutan melalui Internet 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan 
melalui internet pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar2,341 dengan p = 0,021. Oleh 
karena thitung> ttabel    (2,341 > 1,984) dan p< 0,05 sehingga H1 diterima, artinya 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go 
publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
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Ukuran perusahaan adalah faktor penentu penting dalam pengungkapan 
perusahaan. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 
positif antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan (Meek, Roberts dan 
Gray, 1995; Zarzeski, 1996).  
Terdapat beberapa argumentasi yang mendasar hubungan ukuran 
perusahaan dengan tingkat pengungkapan. Pertama, perusahaan besar yang 
memiliki sistem informasi pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki 
sumberdaya untuk menghasilkan lebih banyak informasi dan biaya untuk 
menghasilkan informasi tersebut lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki keterbatasan dalam sistem informasi pelaporan.  
Kedua, perusahaan besar memiliki insentif untuk menyajikan 
pengungkapan sukarela, karena perusahaan besar dihadapkan pada biaya dan 
tekanan politik yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Ketiga, 
perusahaan kecil cenderung untuk menyembunyikan informasi penting 
dikarenakan competitive disadvantage. Wallace, Naser dan Mora (1994) 
memberikan bukti bahwa tingkat pengungkapan berhubungan postif dengan 
ukuran perusahaan. 
 
 
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sukarela Pelaporan Keuangan 
dan Keberlanjutan melalui Internet 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet 
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pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016diperoleh nilai thitungsebesar0,905 dengan p = 0,612. Oleh karena thitung< 
ttabel    (0,905< 1,984) dan p> 0,05 sehingga H2ditolak, artinya profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan 
dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go publik sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
Penelitian tentang hubungan tingkat pengungkapan dan profitabilitas 
telah dilakukan oleh Singhvi dan Desai (1971). Singhvi dan Desai (1971) 
menggunakan 500 perusahaan besar di U.S, dan memberikan bukti bahwa 
terdapat hubungan positif antara profitabilitas dan kualitas pengungkapan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 
adalah merupakan indikator pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, 
sehingga manajemen akan cenderung meng- ungkapkan lebih banyak informasi 
ketika ada peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal lain yang mendukung 
hubungan postif antara tingkat pengungkapan sukarela dengan profitabilitas 
adalah adanya sumber daya keuangan yang lebih besar bagi perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi untuk menyajikan pengungkapan lain 
selain yang diwajibkan (sukarela).  
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 
untuk mengungkapkan lebih banyak karena ingin menunjukkan kepada public 
dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama. Oyelere, 
Laswad, and Fisher (2003) menguji adopsi pengungkapan sukarela melalui 
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media website perusahaan dan menguji faktor penentu pengungkapan sukarela 
pada perusahaan di New Zealand.  
Hasil penelitian Oyelere, Laswad, and Fisher (2003) menindikasikan 
bahwa ukuran perusahaan, likuiditas, sector industri dan kepemilikan saham 
merupakan faktor penentu pengungkapan sukarela pada website perusahaan. 
Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, prifitabilitas 
dan internasionalisasi perusahaan tidak dapat menjelaskan penggunaan internet 
sebagai media pelaporan keuangan perusahaan.  
Ismail (2002) menguji faktor yang menentukan pengungkapan 
informasi keuangan pada website perusahaan. Dengan menggunakan sampel 
sebanyak 128 perusahaan, penelitian ini memberikan bukti bahwa 
pengungkapan sukarela dalam website perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 
karakteristik perusahaan tetapi juga ditentukan dari kombinasi interaksi antara 
karakteristik perusahaan seperti ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 
perusahaan.  
Vance (1975) menunjukkan terdapat hubungan negatif antara 
keterlibatan sosial perusahaan dengan profitabilitas, sedangkan penelitian 
Heinze (1976) dan Bowman dan Haire (1975) menunjukkan hubungan positif. 
Abbot dan Monsen (1979) menemukan bukti bahwa keterlibatan sosial 
perusahaan tidak meningkatkan total rate of return investor. 
3. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Sukarela Pelaporan Keuangan dan 
Keberlanjutan melalui Internet 
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh leverage terhadap 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet 
pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016diperoleh nilai thitungsebesar2,110 dengan p = 0,037. Oleh karena thitung> 
ttabel    (2,110 > 1,984) dan p< 0,05 sehingga H3 diterima, artinya leverage 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan 
dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go publik sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
Teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
tingkat leverage perusahaan dengan pengungkapan sukarela. Berdasarkan teori 
ini, semakin tinggi tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk 
meningkatkan pengungkapan sukarela kepada stakeholder baik berupa media 
pengungkapan tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi 
perusahaan melalui website perusahaan (Jensen and Meckling, 1976).  
Terdapat hasil penelitian yang beragam yang menjelaskan hubungan 
antara tingkat leverage perusahaan dengan tingkat pengungkapan sukarela. 
Ismail (2002) memberikan bukti adanya hubungan positif antara internet 
financial reporting dan tingkat leverage perusahaan dalam struktur modal 
perusahaan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Andrikopoulos dan 
Diakidis (2007); Zeghal et. al. (2007) dan Oyelere (2003) tidak mendukung 
adanya asosiasi antara tingkat leverage dan pengungkapan sukarela.  
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Meek et. al. (1995) memberikan bukti adanya asosiasi negatif antara 
leverage dan pengungkapan sukarela pada perusahaan di Amerika Serikat, 
Inggris dan Eropa. 
4. Pengaruh Kepemilikan Saham pihak Luar terhadap Pengungkapan Sukarela 
Pelaporan Keuangan dan Keberlanjutan melalui Internet 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh kepemilikan saham 
pihak luar terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go publik sektor manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016diperoleh nilai thitungsebesar0,763 dengan 
p = 0,464. Oleh karena thitung< ttabel    (0,736< 1,984) dan p> 0,05 sehingga H4 
diterima, artinya kepemilikan saham pihak luar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan 
melalui internet pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2016. 
Teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan 
saham perusahaan, perusahaan diekspektasikan akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan. 
Konflik keagenan semakin besar bagi perusahaan yang memiliki penyebaran 
kepemilikan saham perusahaan.  
Beberapa penelitian (Chau dan Gray, 2002; Eng dan Mak, 2003; dan 
Ghazali dan Weetman, 2006) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 
mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Chau dan Gray 
(2002), menguji perusahaan-perusahaan di Hongkong dan 
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Singapura,menunjukkan hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan 
pihak luar (outside ownership) dengan tingkat pengungkapan sukarela. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ukuran dewan komisaris, 
komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusionalterhadap return 
on equity pada perusahaango publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2014–2016dapat ditarik kesimpulan: 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go 
publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, sehingga H1 
diterima. 
2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela 
pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go 
publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, sehingga 
H2ditolak. 
3. Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela pelaporan 
keuangan dan keberlanjutan melalui internet pada perusahaan go publik sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, sehingga H3 diterima. 
4. Kepemilikan saham pihak luar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet 
pada perusahaan go publik sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2016, sehingga H4ditolak 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
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Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jumlah sampel kecil, yaitu 35 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012sampai 2014. 
2. Periode penelitian hanya 3 tahun, sehingga hasil jangka panjang pengungkapan 
sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internetdiabaikan. 
 
5.3. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan diharapkan untuk senantiasa memperhatikan dan 
meningkatkan pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan keberlanjutan 
melalui internetperusahaan melalui optimalisasi kinerja perusahaan. 
2. Bagi investor diharapkan lebih cermat dalam melakukan investasi, terutama 
dengan memperhatikan pengungkapan sukarela pelaporan keuangan dan 
keberlanjutan melalui internetpada perusahaan dalam pelaporan laporan 
keuangan, sehingga terhindar dari kerugian berinvestasi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan penelitian 
melalui penambahan perusahaan sebagai sampel penelitian serta periode 
penelitian. 
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Lampiran 1. Hasil Analisa Data 
 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
72 
 
72 
 
SIZE 105 24.81 32.27 27.2629 1.24627 
PROFIT 105 -1.04 2.54 0.1486 0.36538 
LEV 105 .11 2.92 0.5311 0.42306 
PSP 105 .52 1.00 0.9730 0.06504 
IFRS 105 .08 0.76 0.3848 0.14893 
Valid N (listwise) 105     
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
PSP, SIZE, 
PROFIT, LEVb 
. Enter 
a. Dependent Variable: IFRS 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .784a .534 .504 5.79106 
a. Predictors: (Constant), PSP, SIZE, PROFIT, LEV 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1025.947 4 256.487 17.648 .000b 
Residual 3353.639 100 33.536   
Total 4379.586 104    
a. Dependent Variable: IFRS 
b. Predictors: (Constant), PSP, SIZE, PROFIT, LEV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -10.914 3.468  -3.148 .002 
SIZE 1.431 .221 .221 2.341 .021 
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PROFIT 0.604 .048 .231 0.509 .612 
LEV .417 .198 .198 2.110 .037 
PSP .106 .077 .238 0.736 .464 
a. Dependent Variable: IFRS 
Hasil Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 5.67860306 
Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .129 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.319 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
PSP, SIZE, 
PROFIT, LEVb 
. Enter 
a. Dependent Variable: IFRS 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1.551a 
a. Predictors: (Constant), PSP, 
SIZE, PROFIT, LEV 
b. Dependent Variable: IFRS 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
SIZE .863 1.159 
PROFIT .967 1.034 
LEV .869 1.151 
PSP .999 1.001 
a. Dependent Variable: IFRS 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
 Index 
Variance Proportions 
(Constant) SIZE PROFIT LEV PSP 
1 
1 4.536 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 
2 .315 3.795 .00 .00 .01 .82 .02 
3 .081 7.473 .00 .09 .12 .03 .77 
4 .048 9.734 .00 .69 .46 .14 .00 
5 .020 15.153 .99 .21 .40 .00 .20 
a. Dependent Variable: IFRS 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Charts 
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Hasil Uji Autokorelasi 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
PSP, SIZE, 
PROFIT, LEVb 
. Enter 
a. Dependent Variable: IFRS 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1.551a 
a. Predictors: (Constant), PSP, 
SIZE, PROFIT, LEV 
b. Dependent Variable: IFRS 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
SIZE .863 1.159 
PROFIT .967 1.034 
LEV .869 1.151 
PSP .999 1.001 
a. Dependent Variable: IFRS 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
 Index 
Variance Proportions 
(Constant) SIZE PROFIT LEV PSP 
1 
1 4.536 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 
2 .315 3.795 .00 .00 .01 .82 .02 
3 .081 7.473 .00 .09 .12 .03 .77 
4 .048 9.734 .00 .69 .46 .14 .00 
5 .020 15.153 .99 .21 .40 .00 .20 
a. Dependent Variable: IFRS 
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